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 Dusun Jati disuplai oleh satu trafo distribusi dengan kapasitas 100 KVA. Banyak konsumen 
yang disuplai oleh trafo ini adalah 62 unit pelanggan dengan beban daya 450 VA hingga 900 VA. 
Berdasarkan hasil pengukuran, nilai tegangan terendah yang didapat sebesar 179 Volt lebih rendah dari 
tegangan sumber 1 fasa ke netral 220 V pada beban puncak dengan nilai susut tegangan melebihi 5%. 
Dengan demikian perlu dilakukan rekonfigurasi Jaringan Tegangan Rendah (JTR) dengan simulasi 
software ETAP Powerstation 12.6.0 agar nilai susut tegangan yang ditimbulkan sesuai dengan standar 
PLN 72 Tahun 1987. 
Kata kunci : susut tegangan, rekonfigurasi JTR. 
ABSTRACT 
 Jati Hamlet is supplied by one of the distribution transformer with a capacity of 100 KVA. 
Many customers supplied by this transformer are 62 units with a load of 450 VA to 900 VA. Based on 
the measurement results, the lowest voltage value obtained is 179 volts lower than the source voltage of 
single phase to neutral 220 V at peak load with a loss  voltage value exceeding 5%. Therefore, necessary 
to reconfigure the low voltage network (JTR) with the simulation software of ETAP 12.6.0, so that the 
resulting drop voltage is in accordance with the standards of PLN 72 1987. 
Keywords : drop voltage, reconfigure JTR 
 
PENDAHULUAN 
Sambungan rumah (SR) merupakan titik akhir 
penyaluran listrik ke konsumen [1]. Salah satu 
syarat distribusi listrik yang baik adalah nilai 
tegangan yang konstan [2]. 
Berdasarkan ketentuan PLN, kenaikan dan 
penurunan tegangan yang diperbolehkan adalah 
5% dan 10% dari tegangan nominal. Sehingga 
tegangan minimum tegangan rendah 1 fasa 
yang diperbolehkan adalah 198 volt. Selain itu 
pada Sambungan Rumah, maksimal jarak antar 
tarikannya adalah 30 meter dengan maksimal 
jumlah tarikan 5 buah. Kondisi ini harus 
terpenuhi agar tidak akan menimbulkan susut 
tegangan[3]. 
Selain itu, kondisi ketidakseimbangan beban 
antar tiap fasa pada sisi sekunder trafo yaitu 
fasa R, S, dan T dapat menimbulkan netral trafo 
teraliri arus listrik. Arus yang mengalir dapat 
menyebabkan susut tegangan. Semakin tidak 
seimbang kondisi beban maka semakin besar 
juga susut tegangan yang ditimbulkan. 
Dalam standar pembangunan jaringan 
distribusi PLN disebutkan bahwa JTR 380/220 
V memiliki beberapa peraturan dan standar 
yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut 
[4]:  
1. Satu tiang STR (saluran tegangan rendah) 
dihubungkan dengan hingga 5 SLP (saluran 
layanan pelanggan);  
2. Satu SLP dapat menghubungkan hingga 5 
pelanggan atau rumah; 
3. Sambungan tiang atap dapat 
menghubungkan hingga 3 SLP. 
Susut tegangan yang diijinkan dalam sistem 
tenaga adalah sebagai berikut [5]:  
1. Susut tegangan yang diijinkan pada jaringan 
tegangan menengah adalah 2% sampai 5% 
dari tegangan nominal. 
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2. Susut tegangan yang diijinkan pada trafo 
distribusi adalah 3% dari tegangan kerja. 
3. Susut tegangan yang diijinkan pada 
sambungan rumah adalah 1% dari tegangan 
nominal. 
Jumlah tarikan sambungan rumah di Dusun Jati 
Desa Kalinegoro belum memenuhi standar 
PLN karena sambungan rumah di daerah 
tersebut ada yang mencapai 10-12 tarikan dan 
jaraknya cukup jauh hingga 230 meter melebihi 
standar yang hanya 150 meter. 
Selain itu, letak transformator di dusun Jati 
yang berada di ujung jaringan menyebabkan 
jarak tegangan sumber terlalu jauh dengan 
ujung jaringan yang lain. Hal tersebut 
merupakan ketidakseimbangan beban yang 
dapat menyebabkan susut tegangan.  
Dari situasi tersebut, penulis akan melakukan 
rekonfigurasi JTR melalui simulasi software 
ETAP Powerstation 12.6.0 agar susut tegangan 
yang dihasilkan sesuai dengan standar PLN 72 
Tahun 1987.  
METODE 
Simulasi rekonfigurasi Jaringan Tegangan 
Rendah di Dusun Jati Kalinegoro ini 
menggunakan software ETAP Powerstation 
12.6.0. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang didapat dari 
pemeriksaan secara langsung di Dusun Jati dan 
data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal 
dan media internet. 
A. Alat dan Bahan 
Berikut alat dan bahan yang diperlukan 
dalam melakukan rekonfigurasi sambungan 
rumah di Dusun Jati: 
1. Laptop yang sudah terinstal software ETAP 
Powerstation 12.6.0; 
2. data JTR yang berupa: denah kondisi 
jaringan listrik, data pengukuran tegangan, 
beban terpasang, jumlah pelanggan, 
konfigurasi jaringan, panjang jaringan, dan 
jenis penghantar. 
B. Diagram Alir 
Berikut tahapan proses analisis dalam 
penelitian ini: 
1. pengumpulan data JTR di Dusun Jati 
Kalinegoro; 
2. mengukur tegangan dan menghitung susut 
tegangan pada jaringan eksisting; 
3. memodelkan kondisi JTR; 
4. merekonfigurasi JTR menggunakan 
software ETAP; 
5. mensimulasikan sistem kelistrikan dengan 
software ETAP setelah di rekonfigurasi; 
6. menganalisis dan membandingkan jatuh 
tegangan yang ditimbulkan dari simulasi 
sebelum dan sesudah direkonfigurasi; 
7. mengambil kesimpulan. 
Tahap analisis data dapat digambarkan dengan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Jaringan 
Tempat penelitian ini berlokasi di Dusun 
Jati, Desa Kalinegoro, Kecamatan Mertoyudan, 
Magelang. Gambar 2 menunjukkan kondisi 
jaringan yang dimaksud. 
 
Gambar 2. Kondisi Jaringan 
Sesuai dengan kondisi jaringan terdapat 12 
tiang lisrik yang digunakan untuk menyalurkan 
listrik dengan jarak 50-65 meter. SR yang 
ditarik sebanyak 1-6 tarikan tetapi pada 1 
tarikan SR pada tiang W8 melebihi batas 
standar yaitu 12 tarikan. Panjang SR nya pun 
mencapai 230 meter melebihi batas standar 
maksimal 150 meter. Selain itu letak 
transformator masih dalam keadaan tidak 
seimbang dikarenakan tidak berada di pusat 
beban atau ditengah jaringan. Hal tersebut juga 
dapat menimbulkan susut tegangan. Kondisi 
tersebut ditunjukkan pada gambar 3. 
 






B. Perhitungan Susut Tegangan Pada 
Jaringan Eksisting 
Presentase susut tegangan pada konsumen 







Berikut data hasil pengukuran tegangan 
pelayanan yang ditarik oleh tiang W8 beserta 
susut tegangan yang ditunjukkan pada tabel 1. 






Zainuri 194 V 11,8 
Fitri 190 V 13,6 
Komar 188 V 14,5 
Gun 187 V 15 
Mah 186 V 15,4 
Kamid 186 V 15,4 
Qonian 184 V 16,4 
Din 183 V 16,8 
Safi’i 180 V 18,1 
Asrofi 180 V 18,1 
Muh  180 V 18,1 
Zamzuri 179 V 18,6 
 
C. Rekonfigurasi JTR 
Rekonfigurasi jaringan eksisting dilakukan 
dengan memindahkan lokasi transformator, 
perluasan JTR, Perbaikan Tarikan SR. Hasil 




Gambar 4. Kondisi Jaringan Setelah 
Direkonfigurasi 
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Transformator dipindahkan di tengah beban 
atau di pusat jaringan agar dapat menjangkau 
seluruh konsumen lebih baik lagi. Sedangkan 
untuk perluasan JTR dilakukan dengan 
penambahan 2 tiang listrik di area dusun bagian 
timur. 
 
D. Simulasi Rekonfigurasi JTR 
Setelah dilakukan rekonfigurasi maka 
dilakukan simulasi menggunakan software 
ETAP 12.6.0 untuk mengetahui besar susut 
tegangan setelah perbaikan dan apakah layak 
dilakukan atau tidak. Berikut gambar single line 
diagram hasil rekonfigurasi menggunakan 
ETAP 12.6.0 yang ditujukkan pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Rekonfigurasi Jaringan 
menggunakan ETAP 12.6.0 
Berikut presentase susut tegangan setelah 
direkonfigurasi yang ditunjukkan pada tabel 2.  
 







Zainuri 207,77 V 5,60 
Fitri 207,33 V 5,76 
Komar 206,78 V 6,01 
Gun 206,54 V 6,12 
Mah 206,28 V 6,26 
Kamid 205,86 V 6,43 
Qonian 205,68 V 6,51 
Din 205,33 V 6,67 
Safi’i 205,13 V 6,76 
Asrofi 204,98 V 6,83 
Muh  204,56 V 7,02 
Zamzuri 204,54 V 7,03 
 
SIMPULAN 
Dari pembahasan yang sudah dilakukan, dapat 
ditarik beberapa simpulan. Berdasarkan 
pengukuran, susut tegangan di dusun Jati cukup 
besar dan tidak sesuai dengan standar PLN, 
yaitu antara 11,8%-18,6%. Untuk memperbaiki 
susut tegangan tersebut, maka dilakukan 
perbaikan jaringan yang terdiri dari 
pemindahan letak transformator, perluasan 
jaringan dan penataan sambungan rumah. 
Setelah dilakukan rekonfigurasi dan 
disimulasikan menggunakan ETAP 12.6.0, 
susut tegangan yang dihasilkan yaitu antara 
5,60%-7,03%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rekonfigurasi yang dilakukan telah 
memenuhi SPLN No. 56 tahun 1993. 
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